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ABSTRAK 

Adin Triastutik : Mengembangkan  Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bercerita Dengan Media 

Hand Puppet Pada Anak Kelompok Bermain Budi Mulya Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, Skripsi, 

PGPAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa proses 

belajar mengajar di Kelompok Bermain Budi Mulya Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dalam bidang 

pengembangan bahasa khususnya pada kemampuan berbicara masih banyak kesulitan. Kesulitan yang 

dialami anak ini disebabkan karena keterbatasan media pendukung yang ada. Selain itu, penggunaan 

metode pembelajaran yang masih kurang.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data kemampuan berbicara anak Kelompok 

Bermain Budi Mulya Kecamatan Mojoroto Kota kediri pada saat pra tindakan, melakukan tindakan 

penerapan metode bercerita dengan media hand puppet, mengumpulkan data kemampuan berbicara 

anak setelah tindakan, serta menganalisis ada tidaknya perubahan kemampuan berbicara anak 

Kelompok Bermain Budi Mulya Kecamatan Mojoroto Kota Kediri sebelum dan sesudah tindakan. 

Permasalahan penelitian ini adalah “Apakah Apakah penerapan metode bercerita dengan 

media hand puppet dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak Kelompok 

Bermain Budi Mulya Kecamatan Mojoroto Kota Kediri?”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian anak Kelompok Bermain Budi Mulya Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RPPM, RPPH, lembar observasi anak, 

dan lembar observasi guru. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan berbicara anak pada pra tindakan  

masih sangat rendah yaitu dengan nilai ketuntasan 21,43%, (2) peneliti menerapkan metode bercerita 

melalui media hand puppet sebanyak tiga siklus, (3) kemampuan berbicara anak pada siklus I sebesar 

28,57%, siklus II 57,14%, dan siklus III 92,14%, (4) kemampuan berbicara anak mengalami 

peningkatan secara signifikan yaitu sebesar 70,71% atau dengan kata lain dari 14 anak hanya satu anak 

yang belum tuntas, jadi hipotesisnya diterima. 

 

Kata Kunci : kemampuan berbicara,        

metode bercerita, hand puppet. 
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I. LATAR BELAKANG 

Kelompok Bermain (play group) 

merupakan salah satu bentuk pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan non 

formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan sekaligus program 

kesejahteraan bagi anak usia dua sampai 

dengan empat tahun. Kelompok bermain 

berfungsi untuk membantu meletakkan 

dasar-dasar ke arah perkembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan bagi anak usia dini dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

serta untuk pertumbuhan dan 

perkembangan selanjutnya. 

Salah satu aspek yang sedang 

berkembang pada anak usia kelompok 

bermain adalah kemampuan berbahasa. 

Penguasaan bahasa sangat erat kaitannya 

dengan kemampuan kognisi anak. 

Sitematika berbicara anak menggambarkan 

sistematikanya dalam berpikir. Bahasa 

merupakan salah satu aspek yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan anak usia 

dini khususnya kelompok bermain, ini 

bertujuan agar anak mampu menggunakan 

dan mengekspresikan pemikirannya 

dengan menggunakan kata-kata yang tepat. 

Pengembangan bahasa lebih menekankan 

pada urutan mendengar, berbicara 

kemudian baru ke tahapan membaca dan 

menulis. 

Perkembangan berbicara pada anak 

tidaklah sama antara satu dengan yang 

lain. Orangtua, masyarakat dan pendidik 

berperan dalam perkembangan berbicara 

anak. Metode dan media pembelajaran 

yang tepat akan memudahkan anak dalam 

menerima setiap stimulasi yang diberikan 

yang membantu perkembangan berbicara 

anak. Akan tetapi fakta di lapangan masih 

banyak pendidik yang melakukan 

pembelajaran konvensional atau berpusat 

pada guru. Penggunaan metode dan media 

yang kurang sesuai, sehingga 

pembelajarannya kurang bermakna pada 

anak. 

Kondisi tersebut juga terjadi pula 

kepada anak Kelompok Bermain Budi 

Mulya kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

Dari hasil observasi awal yang dilakukan 

peneliti tentang kemampuan bahasa 

khususnya kemampuan berbicara 

tergolong masih rendah, hal ini ditemukan 

fakta bahwa dari jumlah 14 anak didik 

belum ada yang mendapatkan bintang 

empat (             ), dan tiga anak 

mendapatkan bintang tiga (          ), serta  

ada tiga anak yang mendapatkan bintang 

dua (       ), sedangkan ada delapan anak 

yang mendapatkan bintang satu (    ), hal 

ini dikarenakan kurangnya kegiatan yang 

dapat membantu anak untuk 

mengembangkan kemampuan anak untuk 

berbicara, anak kurang mempunyai 

kesempatan untuk berbicara dan 
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menyampaikan gagasannya. Pendidik 

kurang mampu untuk memilih metode 

yang tepat untuk pembelajaran anak, serta 

media yang digunakan kurang menarik, 

sehingga pembelajaran kurang menarik 

dan menjadikan pemahaman anak kurang 

maksimal. 

Solusi untuk mengatasi hal 

tersebut, maka diadakan perbaikan 

pembelajaran, yaitu berkenaan dengan 

metode pembelajaran atau media 

pembelajaran, sehingga pembelajaran 

menjadi inovatif, kreatif, menarik dan 

menyenangkan, dan anak-anak dapat 

mengembangkan kemampuan bahasanya 

khususnya dalam berbicara. 

Berdasarkan uraian di atas, 

diperoleh gambaran bahwa dalam 

pembelajaran mengembangkan 

kemampuan berbicara pada anak 

Kelompok Bermain Budi Mulya 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri masih 

terdapat masalah dalam segi proses 

maupun hasil. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Mengembangkan 

Kemampuan Berbicara Melalui Metode 

Bercerita Dengan Media Hand Puppet 

Pada Anak Kelompok Bermain Budi 

Mulya Kecamatan Mojoroto Kota Kediri”. 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini berlokasi di TK Budi Mulya 

Perum Griya Intan Permai HD-14 Dermo 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

Sedangkan subjek penelitian ini adalah 

anak Kelompok Bermain yang berjumlah 

14 anak, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 7 

anak perempuan.  

 Peneliti memilih Kelompok 

Bermain Budi Mulya karena peneliti 

mengajar di kelas tersebut. Selain itu, 

dengan pertimbangan berdasarkan hasil 

analisis rata-rata pengembangan 

kemampuan berbicara anak masih kurang. 

Anak masih sulit untuk menyampaikan 

pikirannya serta masih malu-malu untuk 

berbcara didepan teman-teman dan 

gurunya. 

A. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah suatu 

langkah-langkah yang dilakukan untuk 

melaksanakan penelitian. Prosedur 

penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

model Kemmis & Mc. Taggart (dalam 

Arikunto, 2010). Adapun yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart menggambarkan adanya empat 

langkah dan pengulangannya, yaitu : 1) 

Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) 

Pengamatan, dan 4) Refleksi, yang 

disajikan dalam bagan berikut ini : 
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(Gambar 3.1 Bagan ProsedurPenelitian 

Kemmis dan Mc Taggart) 

Keempat langkah tersebut 

merupakan satu siklus atau putaran, artinya 

sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 

dan seterusnya. Meskipun sifatnya 

berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan 

secara bersamaan. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif, sesuai dengan jenis 

data yang diperoleh. Keseluruhan data 

yang terkumpul melalui observasi ini 

masing-masing indikator diolah dan 

dianalisis bersama kolabolator selaku 

observer, selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel untuk memudahkan analisis 

dan refleksi. Dengan melihat 

perkembangan data dalam setiap siklusnya, 

maka akan diketahui ada atau tidaknya 

perkembangan kemampuan berbicara 

melalui metode bercerita menggunakan 

media hand puppet antara waktu sebelum 

dilakukan tindakan, tindakan siklus I, 

tindakan siklus II, dan tindakan siklus III. 

Langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut: 

1. Menghitung distribusi perolehan tanda 

bintang sebagai hasil penilaian 

perkembangan anak dengan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100%  

P : Prosentasi anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

f : Jumlah anak yang mendapatkan bintang 

tertentu 

N : Jumlah keseluruhan anak (1 kelas) 

2. Membandingkan ketuntasan belajar anak 

(jumlah prosentase yang memperoleh 

bintang 3 dan bintang 4) antara waktu 

sebelum dilakukan tindakan, tindakan 

siklus I, tindakan siklus II, dan tindakan 

siklus III. 

Norma pengujian hipotesis tindakan 

adalah, jika ada peningkatan ketuntasan 

belajar dari waktu pra tindakan sampai 

dengan tindakan siklus III (ketuntasan 

mencapai sekurang-kurangnya 75%), maka 

tindakan guru dinyatakan berhasil sehingga 

hipotesis tindakan diterima. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, kemampuan berbicara 

menggunakan metode bercerita dengan 

media hand pupet dari siklus I, siklus II, 

dan siklus III, dapat dipresentasikan 

melalui tabel berikut: 

Hasil Penilaian Kemampuan 

Berbicara Anak Kelompok Bermain Budi 

Mulya dari Pra Tindakan Sampai Siklus III 

hasil penilaian kemampuan berbicara anak 

Kelompok Bermain Budi Mulya 

mengalami peningkatan secara signifikan 

disetiap siklusnya. perkemabangan 

kemampuan berbicara anak dapat dilihat 

pada diagram 4.4 berikut ini : 
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Diagram 4.4 Perkembangan Kemampuan 

Berbicara Anak 

 

Dari diagram 4.4 di atas 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

perolehan bintang 3 (         ) dari siklus I, 

siklus II, dan siklus III atau dengan kata 

lain kemampuan berbicara anak kelompok 

bermain mengalami peningkatan disetiap 

siklusnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode bercerita dengan 

media hand puppet dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara. 

Tabel 4.12 Perbandingan Prosentase 

Ketuntasan Belajar Anak 

N

o 
Kondisi 

Pra 

Tindaka

n  

Siklus I  Siklus II Siklus III 

1 
Hasil 

Penilaian 
21,43% 28,57% 57,14% 92,14% 

2 

Kriteria 

Ketercapai

an 

75% 75% 75% 75% 

Keterangan 
Belum 

tercapai 

Belum 

tercapai 
Mendekati Terlampaui 

 

Dari tabel 4.12 di atas 

menunjukkan bahwa aktifitas anak dalam 

kegiatan belajar mengajar bercerita dengan 

media hand puppet untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara telah memenuhi 

kriteria yang ditetapkan pada siklus III. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode 

bercerita dengan media hand puppet dalam 

pembelajaran dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara anak Kelompok 

Bermain Budi Mulya Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri dikatakan berhasil. Namun, 

masih ada satu anak yang belum tuntas, hal 

ini dikarenakan anak tersebut cenderung 

pasif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas selain itu faktor usia 

anak yang masih kurang serta ibunya yang 

selalu menunggui anak tersebut di kelas 

sehingga timbulnya rasa kurang percaya 

diri dari si anak dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, dan hasil 

penelitian, maka hipotesis tindakan yang 

berbunyi melalui metode bercerita dengan 

media hand puppet dapat meningkatkan 

pengembangan kemampuan berbicara pada 

anak Kelompok Bermain Budi Mulya 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri diterima. 

B. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan berbicara anak Kelompok 

Bermain Budi Mulya pada waktu pra 

0

2

4

6

8

10

12

14

tuntas

belum tuntas
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tindakan masih sangat rendah dengan 

nilai ketuntasan sebesar 21,43%. 

2. Peneliti melakukan tindakan dengan 

menerapkan metode bercerita melalui 

media hand puppet sebanyak tiga 

siklus. 

3. Peneliti mengumpulkan data 

kemampuan berbicara anak selama 

tindakan dengan hasil siklus I nilai 

ketuntasan anak sebesar 28,57%, siklus 

II sebesar 57,14%, dan siklus III sebesar 

92,14%. 

4. Kemampuan berbicara anak sebelum 

dan setelah tindakan mengalami 

peningkatan secara signifikan yaitu 

sebesar 70,71% atau dengan kata lain 

dari 14 anak hanya satu anak yang 

belum tuntas. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

melalui metode bercerita dengan media 

hand puppet dapat meningkatkan 

pengembangan kemampuan berbicara pada 

anak Kelompok Bermain Budi Mulya 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

Peningkatan perkembangan kemampuan 

berbicara anak dapat dilihat dari adanya 

peningkatan nilai rata-rata sebelum 

tindakan, setelah tindakan siklus I, siklus 

II, dan setelah tindakan siklus III. Sehingga 

hipotesis diterima. 

C. Saran  

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang diuraikan sebelumnya serta 

data dan bukti nyata yang didapatkan, 

maka peneliti mengemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi teman sejawat 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode bercerita 

dengan media hand puppet dapat 

mengembangkan kemampuan 

berbicara anak Kelompok Bermain 

Budi Mulya Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri. Untuk itu disarankan bagi 

teman sejawat yang mempunyai 

permasalahan yang sama dapat 

menerapkan metode bercerita dengan 

media hand puppet untuk 

mengembangkan kemampuan 

berbicara pada anak. 

2. Bagi kepala sekolah 

Untuk Kepala sekolah 

Kelompok Bermain Budi Mulya supaya 

menyediakan sarana dan prasarana 

pembelajan yang dibutuhkan dalam 

pengembangan kemampuan anak, 

khususnya dalam kemampuan 

berbicara. Selain itu kepala sekolah 

sebaiknya memberikan pelatihan-

pelatihan khusus bagi guru yang dapat 

menunjang kreativitas guru dalam 

belajar mengajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang 

mengalami masalah yang sama dapat 

menggunakan metode bercerita melalui 

media hand puppet, agar lebih menarik 

sebaiknya peneliti menggunakan hand 
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puppet dengan kualitas yang baik 

sehingga tidak mudah robek, serta pilih 

hand puppet dengan karakter-karakter 

yang disukai anak. Selain itu peneliti 

dapat memilih cerita yang menarik dan 

tidak menonton sehingga mampu 

merangsang rasa ketertarikan anak. 
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